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ABSTRAK 

Siti asmianti (Inventarisasi serangga Tanaman Porang (Amorphophallus Muelleri  Blume) Lingkungan 

Koppe Kelurahan Dharma Kabupaten Polewali Mandar) Dibimbing oleh Daud Irundu. S.Hut.M.Hut 

dan Suyono,SP.M.Si. 

 Penelitian ini dilaksanakan Lingkungan Koppe, Pada bulan Januari sampai Februari 2023 

yang bertujuan untuk mengetahui hama tanaman porang. Melalui proses peneliti dan identifikasi 

komprehensif, kami berhasil mengungkap adanya 3 varian serangga hama sedangkan serangga 

predator ada 2 jenis yang tertangkap dalam perangkap berwarna kuning, yang kami pasang dengan 

strategis di wilayah lokasi penelitian Jenis- jenis hama yang menyerang tanaman porang di lingkungan 

Koppe Kelurahan  Dharma Kabupaten Polewali Mandar  terdiri atas 3 jenis yaitu Belalang (Oxya 

servile) IS: 0,12%, Kepik Emas ( Aspidomorpha sanctaecrucis ) IS: 0,2%, Ngengat ulat grayak 

(Spodoptera litura) IS: 0,025%, Adapun jenis serangga pula di antaranya Kumbang Kubah (Harmonia 

Dimidiata) dan Capung (Orthetrum Sabina). Keanakeragaman  hama dan Serangga yang ada pada 

tanaman  porang di Lingkungan Koppe termasuk dalam kategori serangan ringan.                                           
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ABSTRACT 

Siti asmianti (Inventory of insects of Porang Plant (Amorphophallus Muelleri Blume) Koppe 

Environment, Dharma Village, Polewali Mandar Regency) Guided by Daud Irundu. S.Hut.M.Hut and 

Suyono,SP. M.Si. 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

       Tanaman Porang (Amorphophallus Muelleri Blume) adalah tanaman 

berumbi dari famili araceae yang memiliki potensi ekonomi yang cukup tinggi, 

porang juga mengandung glukomanan yang bermanfaat dalam bidang farmasi 

(bahan pembuatan obat) , kosmetik dll(Aziz dan Rahayu ,2014). Tanaman porang 

hanya terdapat di daerah tropis dan sub-tropis. Porang dapat tumbuh di bawah 

naungan, sehingga cocok dikembangkan sebagai tanaman sela di antara jenis 

tanaman kayu atau pepohonan yang dikelola dengan sistem agroforestri dalam 

bidang konservasi. Sebenarnya, di Indonesia tumbuhan ini sudah lama di kenal 

sebagai salah satu umbi-umbian yang digunakan untuk bahan makanan. 

       Masyarakat secara umum mengenal tanaman Amorphophallus Muelleri 

blume biasanya tumbuh secara alami di dalam hutan, terutama di areal naungan 

rumpun bambu, di sepanjang aliran sungan dan di lereng perbukitan terutama di 

kawasan yang mempunyai kelembaban udara yang cukup tinggi. Porang 

menyenangi tumbuh dengan intesitas cahaya yang rendah, seperti di bawah 

naungan pohon tanaman ini sangat sesuai bila dibudidayakan sebagai tanaman 

sela di antara jenis tanaman penghasil HHBK. Budidaya porang sebagai salah 

satu upaya bahan pangan fungsional dan menjadi sumber terpenuhinya industri 

terhadap bahan baku sehingga menyebabkan terjadinya peningkatan nilai ekspor 

nasional terhadap komoditas tersebut dengan karbohidrat umbi porang yang 

rendah menyebabkan umbi ini berguna sebgai makanan diet yang menyehatkan 

(Sari & suhartati,2015). Dalam beberapa tahun terakhir, Pemerintah juga 

memberikan perhatian yang besar kepada budidaya porang untuk diperbanyak 

menjadi komoditas ekspor. Pengembangan dari budidaya porang didorong oleh 

nilai ekonomi dari porang umbi-umbian dan produk turunannya. Kandungan 

glukomanan yang tinggi dalam porang umbi-umbi, dimanfaatkan baik untuk 

industri pangan maupun industri non pangan (Wahidah, 2021). 
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       Munculnya inovasi pengembangan budidaya porang merupakan upaya 

diversifikasi bahan pangan serta penyediaan bahan baku industri yang dapat 

meningkatkan nilai komoditi ekspor di Indonesia. Umbi porang mengandung 

glukomanan atau yang biasa disebut dengan manan. Glukomanan telah 

dikembangkan selama berabad-abad di Asia karena dianggap sebagai sumber 

pangan yang memiliki beberapa karakteristik fisik tertentu dan glukomanan 

sebagai bahan Obat Tradisional Cina. Selain itu, produk glukomanan juga 

dianggap sebagai salah satu dari “top 10 health food” oleh Organisasi Kesehatan  

Dunia (Perhutani, 2017). 

       Budidaya tanaman porang di Desa Koppe sebagian warga memilih menanam 

tanaman porang selain penghasil umbi yang dapat di makan, tanaman porang 

baru beberapa tahun ada di budidayakan di desa Koppe karna masyarakat baru 

mengetahui nilai ekonomi yang tinggi dan peluang bisnis yang besar mendorong 

masyarakat dan beberapa pengusaha untuk membudidayakan tanaman porang, 

akan tetapi dalam pelaksanaannya pasti menemui kendala seperti, modal untuk 

menanam porang, salah satu yang menyebabkan kegagalan budidaya porang 

serangan hama dan penyakit. 

       Sulawesi Barat merupakan salah satu daerah yang terpilih untuk 

mengembangkan tanaman porang berdasarkan Data Kementerian Pertanian 

Direktorat Jenderal Tanaman Pangan (2020). Porang telah dibudidayakan di 

berbagai Kabupaten antara lain Pasangkayu, Mamuju Utara, Mamuju Tengah, 

Majene, dan Polewali Mandar. 

       Salah satu desa yang membudidayakan tanaman porang di Kabupaten 

Sulawesi Barat yaitu Lingkungan koppe kelurahan dharma dengan lahan seluas 

satu hektar dan teknik budidaya porang dengan cara berkelompok pada suatu 

lahan.  Namun, dalam membudidayakan porang, Dilingkungan Koppe sering 

mengalami penurunan produktivitas hasil panen, akibat gagal panen. 

       Masalah yang dihadapi masyarakat dalam budidaya porang yaitu adanya 

serangan hama porang seperti belalang, ulat umbi dan ulat daun (Rangkuty, 

2021). Dari observasi awal adapun hama yang sering menyerang pada budidaya 
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tanaman porang di lingkungan koppe dengan adanya hama porang tersebut, dapat 

menghambat pertumbuhan dan perkembangan tanaman porang yang dibudidaya 

oleh masyarakat sehingga menimbulkan kerugian pada masyarakat yang 

membudidayakan porang. 

       Hama tanaman merupakan salah satu faktor penyebab kehilangan hasil 

pertanian, oleh karena itu perlu dilakukan perlindungan tanaman pengelolaan 

hama terpadu bertujuan bukan untuk memberantas hama secara habis-habisan 

tetapi mengatur keseimbangan hayati sedemikian rupa sehingga kehadiran satu 

organisme tidak akan mengakibatkan kerusakan terhadap tanaman yang 

diupayakan. Hama yang banyak dijumpai menyerang pertanaman porang di 

lapangan yaitu belalang, ngengat ulat grayak, kumbang kubah, kepik emas dan 

capung hama tersebut dilakukan secara manual dengan cara memasang 

perangkap kuning untuk memancing hama tersebut  dan mengumpulkannya di 

plastik untuk kemudian di identifikasi (Fitriana, 2021). Berdasarkan hal tersebut 

dianggap sangat penting untuk dilakukan  penelitian ini untuk memberi masukan 

kepada petani porang, dimana informasi terkait hama yang menyerang porang 

(Amorphophallus Muelleri Blume).  

       Penelitian mengenai inventarisasi seragga porang yang dilakukan 

menggunakan metode yellow strip  tahap pengembangan aplikasi diawali dengan 

tahap analisis dan studi kasus yang menghasilkan pengetahuan, kebutuhan data 

dan kebutuhan sistem. Tahap kedua yaitu perancangan sistem perangkat lunak 

yang menghasilkan perancangan proses yaitu diagram konteks, diangram alir,dan 

perancangan menu antar muka. 
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1.2. Rumusan Masalah 

1. Hama apa saja yang menyerang tanaman porang di lingkungan Koppe 

Kelurahan Dharma Kabupaten Polewali Mandar? 

2. Bagaimana cara pemasangan perangkap kuning pada tanaman porang di 

lingkungan Koppe Kelurahan Dharma Kabupaten Polewali Mandar? 

1.3. Tujuan 

       Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis serangga hama yang 

menyerang pada tanaman porang (Amorphophallus muelleri blume) Lingkungan 

Koppe Kelurahan Dharma Kabupaten Polewali Mandar. 

1.4. Manfaat Penelitian 

       Manfaat penelitian ini adalah untuk menambah wawasan dan pengalaman 

peneliti, sumber ilmu pengetahuan baru mengenai serangan hama yang sering 

terjadi pada budidaya porang juga kita perlu mengetahui cara mencegah gejala 

hama pada tanaman porang Lingkungan Koppe Kelurahan Dharma Kabupaten 

Polewali Mandar, serta dapat menjadi referensi bagi berbagai pihak yang 

membutuhkan. 
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